BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Aktivitas Lembaga Da’wah Islam Indonesia di Kecamatan Pakuan
Ratu dalam Perspektif Pengembangan Masyarakat Islam secara
umum berkonsentrasi dalam lima bidang utama yaitu pertama
akitifitas Kecamatan Pakuan Ratu dalam perspektif pengembangan
masyarakat yaitu pengkaderan muballigh, kedua pembinaan umat
(dakwah) yang dilakukan dari anak-anak sampai orang tua. Ketiga
Peran Serta Sosial dan Kemasyarakatan. Keempat.Peningkatan
Kerukunan Hidup Inter dan Antar Umat Beragama dan
Meningkatkan Kerjasama Lintas Agama. Kelima. Optimalisasai
Masjid-masjid LDII

2. Kelebihan dan kelemahan LDIl Kecamatan pakuan Ratu dalam
aktifitas LDII dalam perspektif pengembangan masyarakat islam
jalah : LDIl Kecamatanh Pakuan Ratu mampu menciptakan
sebuah kelompok dalam hidup di tengah-tengah bermasyarakat,
baik dari tempat tinggal, kekompakan dalam urusan ibadah ataupun
social, LDIlI Kecamatan Pakuan Ratu aktif dalam bidang social
seperti pengadaan santunan anak yatim, membagikan sembako,
mengumpulkan zakat, membagikan daging Quran. Adapun

kekurangan LDII Kecamatan Pakuan Ratu
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Adapun kelemahan yang ada, agar warga LDII tidak fanatic dalam
urusan pemahaman, juga dapat mengambil ilmu tidak hanya dalam
jamaah LDII, Dalam menjalankan ibadah sholat, LDIl Kecatan
Pakuan Ratu lebiih mementingkan Masjid yang mereka dirikan,
meski masjid tersebut jarah tempuhnya jauh, bahkan mereka rela
tidak sholat berjama’ah bila harus sholat di masjid umum. Dalam
hal kaderisasi LDII yang mementingkan jama’ahnya dan
kelompoknya, adapun mereka yang ingin mendapatkan biasiswa

harus menjadi anggota LDII.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan di atas, maka
penulis ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran YAITU :
Kepada LDII kecamatan Pakuan Ratu agar terus melakukan
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan yang
bermanfaat bagi umat, bangsa dan Negara, mengingat begitu banyak
kerusakan moral yang terjadi di perkotaan atau pun di pedesaan, dengan
dakwah yang dilakukan terus menerus, dengan system kaderisasi dan

bermasyarakat semoga LDII dapat merangkul masyarakat dengan baik.
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